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Profil Perusahaan

PT Taman Wisata Candi Borobudur, Prambanan dan Ratu Boko 
was born as a form of government concern for efforts to preserve 
and maintain historical and cultural heritage treasures. This 
concern is manifested in the form of management of historical 
heritage areas, especially temples while still considering 
environmental, socio-cultural and community aspects, in line 
with the main task of supporting the preservation of temple 
historical relics and other tours with the theme of Indonesian 
culture.  Thus, the main motivation for the establishment of 
this Company is to secure and preserve the nation’s cultural 
heritage as well as its use for tourism. To carry out this noble 
vision in a sustainable manner the Company needs to ensure to 
achieve optimal profit levels as well as healthy and sustainable 
growth. PT Taman Wisata Candi Borobudur, Prambanan dan 
Ratu Boko was originally established under the name PT Taman 
Wisata Candi Borobudur & Prambanan (Persero), based on PP 
Number 7 of 1980 with Akta Notary Soeleman Ardjasasmita, 
SH, Number: 19 dated July 15, 1980 with Presidential Decree 
of the Republic of Indonesia Number: 1 of 1992 concerning the 
Management of Borobudur Temple Tourism Park,  Prambanan, 
as well as its Environmental Control, PT Taman Wisata Candi 
Borobudur dan Prambanan is given full authority to manage the 
tourist park.

With the inclusion of the Ratu Boko Area into part of the “Taman 
Wisata”, the Company’s name was changed to PT Taman Wisata 
Candi Borobudur, Prambanan & Ratu Boko (Persero) according 
to the Notarial Deed of Soekeimi, SH, Number: 15 dated August 
3, 1994 by Soekeimi, SH. Along with the passage of time, there 
are several changes to the Deed as follows: Number: 11 dated 
December 4, 2013 Jo. Number: 29 dated December 22, 2015 Jo. 
Number: 33 dated June 22, 2017 Jo. Number: 27 dated August 
27, 2018 Jo. Number 29 dated December 28, 2018 by Notary 
Woro Sutristiassiwi Sriwahyuni, SH., M.H Jo Number 07 dated 
February 02, 2021 by Notary Ir. Edwin Rusdi, S.H., M.Kn,M.Hum; 

Most recently,  namely on July 1,  2021 PT Taman Wisata Candi 
Borobudur, Prambanan dan Ratu Boko which won the trust of 
the Government of Indonesia in the Cooperation in the Utilization 
of Taman Mini Indonesia Indah (TMII) with the Ministry of State 
Secretariat of the Republic of Indonesia, based on Deed No. 
1 dated July 1, 2021 by Notary Buntario Tigris, SH., SE., MH., 
Notary in Jakarta, on the Cooperation Agreement between the 
Ministries  State Secretariat of the Republic of Indonesia with 
companies on Cooperation in the Utilization of State Property at 
the Ministry of State Secretariat of the Republic of Indonesia at 
Taman Mini Indonesia Indah. 

PT Taman Wisata Candi Borobudur, Prambanan dan Ratu Boko 
lahir sebagai bentuk kepedulian Pemerintah terhadap upaya 
untuk melestarikan dan menjaga harta peninggalan sejarah 
dan budaya. Kepedulian tersebut diwujudkan dalam bentuk 
pengelolaan kawasan peninggalan sejarah, khususnya candi-
candi dengan tetap mempertimbangkan aspek lingkungan, 
sosial budaya dan masyarakat, sejalan dengan tugas utama 
untuk mendukung pelestarian peninggalan sejarah candi dan 
wisata lainnya yang bertemakan budaya Indonesia. Dengan 
demikian motivasi pokok didirikannya Perusahaan ini adalah 
mengamankan dan melestarikan cagar budaya bangsa 
sekaligus pemanfaatan untuk pariwisata. Untuk melakukan visi 
mulia ini secara berkelanjutan Perusahaan perlu memastikan 
untuk mencapai tingkat laba yang optimal serta pertumbuhan 
yang sehat dan berkelanjutan. PT Taman Wisata Candi 
Borobudur, Prambanan dan Ratu Boko pada awalnya berdiri 
dengan nama PT Taman Wisata Candi Borobudur & Prambanan 
(Persero), berdasarkan PP Nomor 7 Tahun 1980 dengan Akta 
Notaris Soeleman Ardjasasmita, SH, Nomor: 19 tanggal 15 
Juli 1980 dengan Keputusan Presiden Republik Indonesia 
Nomor: 1 tahun 1992 tentang Pengelolaan Taman Wisata Candi 
Borobudur, Prambanan, serta Pengendalian Lingkungannya, PT 
Taman Wisata Candi Borobudur & Prambanan diberi wewenang 
penuh untuk mengelola taman wisata tersebut.

Dengan masuknya Kawasan Ratu Boko menjadi bagian dari 
“Taman Wisata”, maka nama Perusahaan diubah menjadi 
PT Taman Wisata Candi Borobudur, Prambanan & Ratu Boko 
(Persero) sesuai Akta Notaris Soekeimi, SH, Nomor: 15 tanggal 
3 Agustus 1994 oleh Soekeimi,SH. Seiring dengan berjalannya 
waktu, terdapat beberapa perubahan Akta sebagai berikut : 
Nomor : 11 tanggal 4 Desember 2013 Jo. Nomor :29 tanggal 
22 Desember 2015 Jo. Nomor: 33 tanggal 22 Juni 2017 Jo. 
Nomor: 27 tanggal 27 Agustus 2018 Jo. Nomor 29 tanggal 28 
Desember 2018 oleh Notaris Woro Sutristiassiwi Sriwahyuni, 
SH., M.H Jo Nomor 07 tanggal 02 Februari 2021 oleh Notaris Ir. 
Edwin Rusdi, S.H., M.Kn,M.Hum; 

Terkini, yaitu pada 1 Juli 2021 PT Taman Wisata Candi Borobudur, 
Prambanan dan Ratu Boko yang mendapat kepercayaan dari 
Pemerintah RI dalam Kerja Sama Pemanfaatan Taman Mini 
Indonesia Indah (TMII) bersama Kementerian Sekretariat 
Negara RI, berdasarkan Akta No. 1 tanggal 1 Juli 2021 oleh 
Notaris Buntario Tigris, SH., SE., MH., Notaris di Jakarta, 
atas Perjanjian Kerjasama antara Kementerian Sekretariat 
Negara Republik Indonesia dengan Perusahaan tentang Kerja 
Sama Pemanfaatan Barang Milik Negara pada Kementerian 
Sekretariat Negara Republik Indonesia di Taman Mini Indonesia 
Indah.
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